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JdENDERAL ~Polisil
Bimantoro ‘adalah s0sok yang
“tenang tapi bandel” yang
secara tak langsung dan Dasif,
merupakan kartu truf yang
mempercepat - lengsernys
Abdurrahman Wahid ‘sebagai
Presiden akibat konflik ‘elite
politik Presiden versus DPR.
Padahal September tahun lalu,
la diangkat oleh Presiden men-
Jadi ' Kapolri di bawal hujan
kritik DPR. ltu tak lain karena
Bimantoro diangdkat ‘menggan-
tikan pendahulunya, Jenderal
Rusdihardjo, yvang diberhen-
tikan dengan hormat tanpa
persetujuan Parlemen.
Pregiden dan para
pendukungnya memang sukses
membujuk Parlemen agar me-
nerima pengangkatan Biman-
toro, meski dengan syarat,
“Yjangan diulagi lagi”. Tapi ter-
nyata, Fresiden yang juga “ban-
del” mengulangi kekeliruannya
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Surojo..

dengan “memecat” Bimantoro -

dan mengangkat Jenderal Chae-
rudin Ismail tanpa persetujuan
Parlemen. Hanya dampaknya
saja yang lain, tidak seperti
Rusdihardjo, Bimantoro justru
menjadi salah satu kartu DPR
dalam perang politik mereks
melawan Presiden.
‘Bimantoro meskipun
diangkat tidak lewat prosedur
baku, bukan berarti ia sosok
vang mudah disetir presiden
sebagai alas kekuasaan. Sebab
masa keserasian Bimantoro
dan Presiden hanya sebentar.
Baru satu bulan menjadi Ka-
polri, Bimantoroe sudah berse-
berangan pikiran dengan Pre-
siden, dalam penanganan Ge-
rakan Papua Merdeksa. Presiden
Abdurrahman memperboleh-
kan pengibaran Bintang Kejora,
simbol Organisasi Papua Mer-
deka, sedangkan Bimantoro te-
gas tidak mentoleransinya.



Perbedaan: penda,pat 1tulab_:;.'_;
yang menurut Kepala. Badan

Bl asya,rakat Mabes:
Polri menja,d;' awal. mula_:

dan l’si;a,na Hubungan ba,lk
tidak kun Jung pulih; keretaka,n i
W&Ptllilg makan.

malah makin. tambah dan

"'Blmantoro sema}cm mdak

dlsukaI Presiden.

Kasus penangkapa,n.-
/- dua, eksekutlf perusahaan asu-
ransi berkebangsaan: Kanada -
vang diduga terlibat-dalam .

pembelian saham ganda men-
Jjalar menjadi perscalan diplo-
matik Indonesia-Kanada. Lewat

MenluAlwi Shihab, Presiden
gagal mengheniikan persoalan
ini.dipolisi. Penuntutan kasus
itu baru bisa dihentikan setelah
Jaksa Agung Marzuki--Darus-
man ikub-turun tangan.

—Akibat memanasnya
suhu -politik nasional, ketika
DPR menelorkan Memorandum
II Mei- 8001, polisi-dituding fi-
dak adil oleh Presiden; dianggap
terlalu ketat melakukan razia
terhadap para pendukung FPre-
siden yvang mau ke Jakarta
untuk mengikuti-“doa politik”
mempertahankan Abdurrah-
man Wahid, sementars polisi
membiarkan demonstran yang
membawa pedang masuk
sampai ke pelataran Istana.

" Puncak . keftegangan
hubungan Presiden dengan Ka-
polrt terjadi menyusul pena-
nganan demongitrasi para pen-
dukung Abdurrahman Wahid di
Pasuruan, Jaws Timur, Juni

2001, Daglam insiden itu, jatuh

“gatu pendukung Presiden, te-
was® diterjang peluru aparat.
" Pregideén marah besar la me-

nuduh polisi tidak proporsional
menembak orang yang, kata
presiden, sedang berada di

“Fada awal Juni 8001,
hampir bersamasan waktu de-
ngan pergantian lima menteri

wdansdaksaAgung, Fresiden .
~minta Bimantoro mengun-
~durkan diri, Namun, Bimantore

menolak., Esok harinya, Pre-
giden melantik Inspekiur Jen-
deral Chaerudin lsmail sebagai

Wakil Kapolri, dan menon-aktif-

kan Bimantoro. Yang menarik,
Jabatan Wakil Kapolri sebenar-
nya telah dihapus oleh Presiden
sendiri melalui Keppres No. 54/
2001 tertanggal I April 2001.
Pengangkatan Chaerudin seka-
ligus merevisi keppres tersebut
dengan keluarnya Keppres No.
77 tertanggal 81 Juni, yang
berlaku surut 1 Juni 2001.

Kasus ini tambah
memperuncing dualisme dalam
tubuh kepolisian dan perse-
teruan Presiden dengan Parle-
men. Pengangkatan Chaerudin
memunculkan “petisi 1082
perwira tinggi polisi” vang tidak
menghendaki adanya politisasi
di tubuh Polri.

Masalah Pelri ini ma-
kin berlarui-larut. Bertepatan
dengan peringatan Hari Bha-
vangkara tanggdal 1 Juli, Pre-
siden mendadak secara lisan di
podium mengumumkan pem-
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.b@rhenman Kapolm nonaktif
. _B1ma,ntoro dan——denga,n gaya
. Orde Baru - mau “membu-
_'angqya g 'sebagaz Dubes: Rl di
Malays:za, Beb@rapa Jam
‘kemudian, lag:z-lagz Bimantoro
denga,n sopan menola,k Sztuasz
_Ma,bes Polri makm panas apa-
lagi. muncul perayataan ‘sikap
para: permqm menengah. (pa-
-men) Polri, meminta Bimantoro

- untuk I}czﬂa,s:mimdur ditambah

lagi berita tentang perintah
Pregiden kepada Menkopolkam
Agum Gumelar untuk me-
nangkap Bimantoro karena
dianggap telah' membangkang

terhadap perintah Presiden.
Ag‘um punikut dibuat bingung,
karena’seperti: pengakuannya,
sendiri, sebagai Menkopolkam,
dia tidak dalam posisi mela-
kukan tindakan operasional
penangkapan, disamping tentu
akan-muncul “protes” dari
perwira-perwira: petmggi AD,
A_L dan AT e
Bzmantoro tetap ‘cool’
dan i:zdak goyah, dan sikap
polisi-untuk mengamankan
proses Sidang Istimewa me-
maksa Presiden melakukan
langkah lebih dramatis: mnelan-
tik- Chaerudin Ismail resmi
sebagai Pejabat Sementars
Kapolri, Pelantikan itu memicu
krisis politik baru: DPR minta
MPH segera menyelenggarakan
Sidang Istimewa yang diper-
cepat, meski Presiden meng-
angkat Chaerudin “hanya”
sebagai Pejabat Sementara
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Kapolri namun dengan pa.ngkat _
Jeﬂderal penuhl bintang empat.
~Bnam-jam -sebelum
pelantzkan yang kontroversial
itu, Bimantoro dan- Chaerudin
Ismail bertemu di :lantai dua
Gedung ‘Ubama -Mabes FPolri; -
Tidak ;jelas .apa isi pertemuan

tersebut. Tapi wajah Bimantoro

sangat kusam. la beberapa kali.
mengusap Wa,ja,lznya yang_-
gelisah. et
Al«:hlmya sem pat se-
buah truk berhenti di halaman
rumah Bimantoro, rumah dinag .
Kapolri dan mengangkit pera-
botan miliknysa. Apakah Biman-

siapa dis akan menyerahkan
tongkat komando Kapolri yang
maszh dipegangnya?

- Di saat-saal gonjang-
ganjing institusional itu, Jen-
deral kelahiran Gombong. Jawa,
Tengah menerima Bambang
Harymurti dan Edy Budiyarso
dari TEMPO untuk sebuah
wawancara. Berikut ringkas-
annya dan tambahan dari
sumber-sumber laln, termasuk
WaWaneara i;ertuljs dengan
Beliau.

Apakah benar Anda pernah me-
ngatakan tidak coook dengan
kebijakan Presiden Wahig
setelah meletus insiden di
Pasuruan, Jawa Timur?

Saya memang dipanggil beliau
(Presiden) dan saya mengata-
kan siap diganti agalkan

(melakukan:insubordinasi) . torosudah menyerah? Kepada, .



melalul prosedur yang benar
Prosedur yang benar, menurub
saya; sesual dengan Ketetapan
MPR No. VII, harus ada perse-
tujuan ‘DPR. Jadi, masalahnya
pukan saya tidak mau diganti
danberusaha 'sekuat tenaga
memperta,ha,nkan Jabatan itu.

Tetapi masalahnya adalah
bagaimana institusi yang saya
pimpin ini‘dihargai, karena su-
dah ada ketentuan yang meng-
atur pergantian Kapoliri.

Sikap Anda kemudian ditiru
cleh Panglima TWI, yang tidak

. akan diganti mnpa persetuw.. .

Juan DPR"

Ya. Panglima TNI menya,mpaa-
kan hal serupa ini di DPR. Tidak
masalah diganti, asal sesual
dengan prosedur. Saya kira
tidak ~ada perbedaan sikap
antara TNI dan Polri.

Syarat yang Anda minta dari
Presiden kan kemudian sudah
dipenuhi, termasuk meminta
persetjuan DPR...

Ya, kita tunggu saya perse-
tujuan DPR. Kalau DPR-nya me-
nyetujui, saya anggap masalah
di tubuh Polri ini selesal. Yang
menjadi masalah buat saya
adalah bagaimana kita polisiini
harus menghormati lembagda
kepresidenan yang sudah me-
ngeluarkan keppres. Kita juga
harus menghormati institusi

kepolisian, dimana Polri sudah
meniadakan lembaga Wa-Ka-
polri dan kalaupun ada, jabatan
Wa-Kapolri itu diangkat oleh
Kapolri, karena merupakan
urusan internal polisi bukan:
oleh Presiden. Tolong, hal ini
dikembalikan prosedurnya.
Selain itu; bagaimana penghor-
matan: kepads pribadi saya,
yang telah dinonaktifkan, dan
juga kehormatan. Chaerudin
Ismail, yang kemudian daga—
dikan Wa-Kapolri. - ;

Bagaimana pula scal tongkat
presiden? Bukankah setelah
menonakiifkan Anda, Presiden
sudah minta Anda menyerah~
kan tongkat itu?

Tongkat komando melekat pada
jabatan, fungsi, dan tugas se-
bagai Kapolri. Karena itu,
ketika Presiden meminta saya
menyerahkan tongkat komando
itu, saya menyuratl beliau.
Kami katakan, tongkat melekat
pada jabatan Kapolri. Karena
itu, saya akan menyerahkan
tangkat komande itu kepada
Kapolrl berikutnya jika sudah
dinyatakan sah pemberhentian
saya. Karena saya melihat DPR
belum memberikan perse-
tujuan, masalah tongkat-me-
nongikat serta panji-panji dan
pataka belum saya serahkan.
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'Anda pernah mengusulkan
: delapan nama caion pengganti
Anda kepada Presiden Wahid.
Apakah nama Ghaerudm ikug
' termasuk" o

'Beglm eemta.nya. ‘Saya mem-
buat sura,t satu minggu setelah
‘Baya dlpa.nggll Presiden dalam
ka,sus Papua. dtu.s Saya, sam-
paik: -kepada. beha,u Jkarena
sudah: tidak ada lagi kese-
pahaman di dalam. perianganan
keamanan, Presiden sebaiknya
mengganti Kapolri, dalam hal
ini saya. Agar Presiden lebih
mudah menunjuk ‘penggansi,

saya. sampaikan -delapan orang .

calon” termasuk Ghaerudln
Isma,ll ' h /

Tetapx Anda sepertmya tidak
setuju -Chaerudin menggan-
tikan Anda. Bukankah Anda
mengusulkan agar dicari peng-
gant:. fxgur selain Anda dan

ltu hanya usulan untuk penye-
lesaian sementara masalah di
tubuh Polri, sampai terpilihnya
Kapolri definitif yang sesual
dengan prosedur Jadi, saya
usulkan ditunjuk Pegjabat Se-
mentara (Pj.S8) Kapolri yang
bukan saya dan juga bukan
Chaerudin. Jika kemudian
Kapolri definitif sudah ditunjuk,
Pj.5S tersebut dengan sendirinya
tidak ada lagi.
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Bagaxmana Anda melihat ren-
cana Presiden Wahid melantik .

Chaerudin Tsmail., Adakah

skenario di belakangnya, mi-
sainya menggagalkan Sldang
istlmewa"

Saara. isldak ta,hu

And.a akan teﬁap menunggu_ .

- persetujuan DPR, sementara -

Presiden tetap melanmk Chae-
rudin Ismail? Apakahinitidaik
menimbulkan adanya dual-
isme kepemimpinan Polri?

Sayaakan. . mencari.Solugi ...

terbaik dengan Chaerudin. Saya
kembalikan masalah ini kepada,
DPR.

MPR mengancam akan meng-
gelar gidang istimewa (SI).
Bagaimana jika keputusan SI
memerintahkan kepada Ka-
polri supaya mengamankan
hasil SI MPR?

Secal pengamanan itu, sudah
kami persiapkan pasukan yang
akan kami gelar. Saya kira
polisi selalu siap mengamankan
agenda nasional, agenda kema-
syarakatan. Orang sunatan sagja,
axan kami amankan jika me-
minta bantuan polisi, apalagi
MPR.



Apakah indak menj jadi: mlmpx
buruk ad w.buh Kepohszanjzka
sampa:. ‘ada permtah Chaem—
d.m untuk.a.m}a'-’ SE

Saya bam saga blca;ra, denga.n
Dik Chaerudin. Secara pribadi,
saya tidak ada masalah de-
ngannya. Dengan Presiden,
secara, personal pun sa;ya, tzdak
masalah N = AT

Mengapa ;P.nda tidaklangsung
mengajikan judicial review
untuk menggagalkan kepubus-
an Presxden, ‘tetapi meminta
gurnawirawan dan. prakiisi
hukum menga;ukannya ke
MAD : : .

Saya perlu meluruskan bahwa
says tidak pernah meminta
mereka mengajukan judicial
review ke MA. Saya tidak per-
nah meminta siapa-pun uniuk
mengajukan judicial review.
Kalau saya melakukan itu,
seolah-olah saya ini tidak tkhlas
diganti. Padahal sedari awal
saya sudah mengatakan kepada
Presiden, saya ikhlas diganti.

Kedua, says meman-
dang tidak etis jika seorang
bawahan seperti saya memper-
soalkan surat keputusan yang
menyangkut diri saya sendiri.
Karenanva, saya tidak mela-
kukan judicial review alaupun
mengajukan ke PTUN.

Jadi, seperti sudah
saya ungkapkan, saya mene-
rima pemberhentian dengan

normakt, -£aya ucapkan terima,
kasih:kepada Presiden, tetapi
silakan: menempuh prosedur
yvang benar . o

Bagalmana geritanya, kok
sampai muncul tuduhan bai~
wa Anda melakukan rapat
gelap dengan para Jenderaldan
purnawirawan dirumah dinas

Kapolri, sehingga sempat ada:

perintah Presiden uniuk
menangkapﬂ.nda"

Para purnamrawa,n ita mala,h
sudah mengadakan rapat

gendiri bersama, Adnan Buyung.... .

Nasution. Pada wakiu itu, me-
reka meminta waktu bertemis
uniuk menerima masukan dari
saya. Kebetulan minta waktu-
nya - malam. Maka, saya minta
pertemuannya di rumah dinas
saya. Karena merasa ini‘bukan
masalah pribadi, saya undang
juga Sekjen Mabes Polri, Kepala
Badan Pembinsan Hukum, dan
beberapa perwira tinggi lain,
termasuk ada anggota DPR Rl
yang manian anggota FPolri.

Apa yang mereka-—Adnan Bu-
yung dan para purnawira-
wan—inginkan dari pertemu-—
anitu?:

Mereka ingin minta pendapat
saya. Saya sampaikan bahwa
saya tidak bisa menghalang-
halangi mereka melakukan ju-
dicial review, tetapl secara
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pribadi saya tidak akan mela- .
kukan itu. Lantas, mereka

meminia saya menjelaskan
magsalah yang sebenarnya.

Walaupun kemudlan d:n.ha;ntah _

dikenal ‘dalam sistem admi-

nistasi polisi. Pada akhirnya,

DPR menerima saya, dengan
catatan untuk Presiden agay
iidak mengulang! lagi cara-cars,
demikian di kemudian hari.

sendiri oleh Pr esiden, berita

 seputar rencana'gaenangkapan

Anda sudah santer sekal,
' 'Ya. :s_udahlah. Waktu itu. saya

sendirl sudah mengambil cutt.

Bma.kah dmentakan sedﬁmﬁ isi
pem*bmaraan An&a dengan Pak

..Chaerudin enam jam sebelum’
ia dilantik sebagai Pejabat Se-— '

mentara 'Kapoln"

Saya; ka,taka.n dan sarankan
untuk menolak,
bisa jadi pahlawan Polri dengan
menolak- jabatan Kapolri?.
Tetapi jawabannya sama de-
ngan-pertemuan pertama se-
telahdilantik menjadi Waka-
polri, yaitu: “Siapa yang tidak
mau naik pangkat”,

Apa, sih, perbedaan pember-
hentian Rusdihardjo dengan
pemberhentian Anda? Bukan-
kah pada awalnya naiknya
Anda jadi Xapolri juga diprotes
BPR?

Pak Rusdihardjo langsung di-
berhentikan, tidak dinonak-
tifkan. Sedangkan saya dinon-
aktifan. Istilah non-aktif tidak

FTTEIRT A YT TRADE Ty Ay oo e

"‘Bagaimana kabarnya para
-Pamen yang membangkang

sekarang?

Mereka ditugaskan/diperban-

- tukan di bsberapa staf di ling-
‘kungan Mabes Polri dengan sta-
fus Pamen Ma,bes Polri - -

*“Anda masih

Apa havrapan terhadap institusi
‘Polridi masamendatang dalam

hubungan dengan Presiden?

Sesuai ketentuan dan aturan
yvang ada . -

‘Dimasa mendatang, bagaimana

andaikan Presiden melakukan
tindak pidana, Kapolri harus
memeriksa Presiden, padahal
Presiden atasan langsung
Kapolri?

Earugs dilaksanakan

Apa rencana hidup Jenderal
setelah pensiun dari Polri?

Menjalani hidup dan menikmati
hidup bersama anak-anak dan
istri.
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